
 

 
BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya 

hukum yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Cik Ditiro 

Yogyakarta dalam menangani debitur yang wanprestasi apabila nilai alat 

berat sebagai benda obyek jaminan fidusia dalam perjanjian pemberian 

kredit menurun adalah mewajibkan debitur melakukan pembayaran 

terhadap kekurangan hutang kredit, bunga dan denda yang belum lunas 

baik secara diangsur ataupun tunai dari hasil keuntungan usaha milik 

debitur. Jadi, dalam hal tersebut dapat dikatakan bahwa PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Cik Ditiro Yogyakarta menerapkan ketentuan Pasal 

1131 KUHPerdata, tentang jaminan umum.  

 

B. Saran  

1. Pihak PT. BRI Cabang Cik Ditiro Yogyakarta selaku kreditur 

seharusnya menempatkan jaminan fidusia yang merupakan jaminan 

tambahan sebagai jaminan utama karena apabila debitur cidera janji 

atau wanprestasi maka eksekusi pertama kali dilakukan pada jaminan 

tambahan bukan jaminan utama. 

 

 



 

 
2. PT. BRI Cabang Cik Ditiro Yogyakarta selaku kreditur apabila 

menempatkan usaha milik debitur sebagai jaminan utama maka wajib 

untuk didaftarkan agar mempunyai kekuatan hukum mengikat pada 

saat debitur cidera janji atau wanprestasi. 
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